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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Perkembangan perbankan syari’ah maupun lembaga keuangan
syari’ah pada akhir-akhir ini tergolong cepat. Salah satu alasannya adalah
keyakinan yang kuat di kalangan masyarakat muslim bahwa perbankan
maupun lembaga keuangan konvensional mengandung unsur riba yang
dilarang agama Islam. Semakin pesat perkembangan ekonomi sekarang
menuntut juga perkembangan perkoperasian Indonesia terutama yang
bergerak di bidang syariah. PINBUK (Pusat Inkubasi Usaha Kecil) yang
keberadaannya telah menyebar di semua provinsi di Indonesia, merasa
prihatin terhadap kondisi usaha mikro. Melalui berbagai pengkajian yang
panjang dan mendalam, maka dirumuskanlah sistem keuangan yang lebih
sesuai syariah. Alternatif tersebut adalah BMT (Baitul Maal Wa Tamwil).

Sebagai lembaga bisnis, BMT lebih mengembangkan usahanya
pada sektor keuangan, yakni simpan pinjam. Usaha ini seperti usaha
perbankan yakni menghimpun dana anggota dan calon anggota serta
menyalurkannya kepada sektor ekonomi yang halal dan menguntungkan.
Namun demikian, terbuka luas BMT untuk mengembangkan lahan

bisnisnya pada sektor riil maupun sektor keuangan lain yang dilarang

! Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT), (Yogyakarta: Ul
Press Yogyakarta, 2005), HIm.6.



dilakukan oleh lembaga keuangan bank. Karena BMT bukan bank, maka
ia tidak tunduk pada aturan perbankan.?

Faktor-Faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah menabung
di Bank Muamalat Indonesia meliputi Lokasi yang strategis dan mudah
dijangkau adalah nasabah merasa bahwa lokasi Kantor BMI strategis.
Fasilitas di Bank Muamalat Indonesia mempunyai Proses pendaftaran
internet-banking BMI adalah nasabah merasa mudah saat melakukan
pendaftaran internet-banking. Antrian saat menuju customer service / teller
di kantor BMI saat melakukan transaksi di customer service / teller cepat.
Kualitas pelayanan yang di berikan di Bank Muamalat Indonesia juga
bagus karena Keramahan karyawan BMI adalah nasabah merasa karyawan
BMI melakukan pengenalan diri sebelum bertransaksi dengan ramah.?

Dalam Undang-Undang Perkopersian No0.25 tahun 1992 yang
sudah direvisi menjadi Undang-Undang No.17 tahun 2012 (pasal 1 ayat 1)
yang berbunyi keperasi atau BMT adalah lembaga keuangan yang
didirikan oleh orang perseorangan atau badan hukum koperasi dengan
memisahkan kekayaan para anggotanya sebagi modal untuk menjalankan
usaha yang memenuhi kebutuhan bersama dibidang ekonomi, social dan
budaya sesuai dengan nilai prinsip koperasi.

BMT harus berpegang teguh pada prinsip-prinsip syari’ah.

Keimanan juga menjadi landasan atas keyakinan untuk tumbuh dan

? Ibid, HIm.126.

% Deftyan Hadi Pratita, “Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Menabung Di
Bank Muamalat Indonesia”, Pratita, et al/Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan Vol.5 No.7
Juli 2018: 522-540



berkembang, keterpaduan mengisyaratkan adanya harapan untuk mencapai
sukses dunia dan akhirat juga keselarasan antara sisi sosial dan bisnis.
Kekeluargaan dan kebersamaan berarti upaya untuk mencapai kesuksesan
tersebut diraih secara bersama. Berarti BMT tidak dapat hidup hanya
dengan bergantung pada uluran tangan pemerintah, tetapi harus
berkembang dari meningkatnya patisipasi anggota dan masyarakat, untuk
itulah pola pengelolaannya harus profesional. Tujuan utama dari kegiatan
industri keuangan dalam Islam baik perbankan maupun non perbankan
adalah menghindari riba dalam kegiatan sehari-hari. Seperti yang

dijelaskan dalam firman Allah pada QS. Al-Bagarah: 278
aT - ﬂ,. i - ,’ _q-:d-"- 0 oo %-F_ND g;—;—;— . ] _'_5;”’

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang
beriman. ” (QS. Al-Bagarah: 278).*

Ayat ini, Allah memerintahkan hambanya untuk beriman dan bertakwa
melalui meninggalkan sesuatu yang dapat menjauhi hambanya dari
keridhaan-Nya. Makna dari “tinggalkan sisa riba” di sini adalah
tinggalkanlah hartamu yang merupakan kelebihan dari pokok yang harus
dibayarkan oleh orang lain.

Masyarakat di era sekarang cenderung menyukai segala sesuatu

yang bersifat mudah, aman dan cepat. Seperti dalam hal memperoleh

* Al-Qur’an dan terjemahnya, (Jakarta: CV Indah Press, 1992/1993).



layanan, fasilitas serta kemudahan dalam mencapai lokasi, maka dari itu
lokasi yang strategis sangat diharapkan oleh masyarakat untuk
memudahkan transaksi mereka. Lokasi adalah tempat dimana perusahaan
harus melakukan operasi. Jadi lokasi adalah tempat dimana suatu jenis
usaha atau bidang usaha akan dilaksanakan. Lokasi yang strategis sangat
berperan dalam berhubungan dengan anggota serta membuat keputusan
masyarakat untuk menabung. Penentuan lokasi kantor dilakukan untuk
kantor utama atau kantor cabang pembantu. Penentuan lokasi kantor
beserta sarana dan prasarana pendukung menjadi sangat penting, hal ini
disebabkan agar anggota dengan mudah mengetahui dan menjangkau
lokasi lembaga yang ada.

Pemilihan lokasi mempunyai fungsi yang strategis karena dapat
ikut menentukan tercapainya tujuan badan usaha. Lokasi memiliki
pengaruh terhadap keputusan menabung di mana lokasi yang tepat, sebuah
gerai akan lebih sukses di bandingkan gerai lainnya yang berlokasi kurang
strategis, meskipun keduanya menjual produk yang sama.’ Masyarakat
akan memilih lokasi yang mudah ditemukan, dan mudah diakses. Selain
itu lokasi yang lebih dekat dengan fasilitas umum lainnya akan cenderung
diminati dibandingkan dengan yang letaknya jauh dari fasilitas umum.

Lokasi dikatakan sangat penting karena merupakan jejaring
dimana produk dan jasa bank disediakan dan dapat dimanfaatkan oleh

anggota. Apalagi dalam lembaga keuangan syariah seperti Koperasi

144,

® Hendri Ma’ruf, Pemasaran Riteil, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005), Him.



syariah, BMT, BTM, dll. Lembaga tersebut tidak tersedia mesin ATM,
jadi harus teliti dan tidak salah dalam menentukan lokasi di wilayah
tersebut. Beberapa yang perlu diperhatikan dalam penentuan lokasi yaitu:
dekat dengan sasaran pasar seperti kawasan industri atau pabrik, dekat
dengan perkantoran, dekat dengan pasar dan dekat dengan perumahan atau
masyarakat. Dalam menghadapi persaingan perusahaan tidak hanya akan
mengutamakan lokasinya saja namun faktor fasilitas dan kualitas
pelayanan juga berperan sangat penting.

Fasilitas juga menjadi salah satu aspek penting karena bagi
lembaga keuangan adanya fasilitas yang memadai akan menarik calon
anggota untuk menabung. fasilitas adalah segala sesuatu baik benda
maupun jasa yang menyertai pelayanan yang diberikan oleh perusahaan
baik perusahaan jasa, dagang maupun perusahaan industri. Fasilitas dapat
juga diartikan sebagai sarana dan prasarana yang tersedia di lingkungan
maupun di dalam kantor perusahaan, dimaksudkan untuk memberikan
pelayanan maksimal agar konsumen atau pelanggan merasakan nyaman
dan puas. Selain itu fasilitas juga dapat di artikan sebagai sesuatu yang
dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan suatu usaha, sesuatu
yang dapat memudahkan dan melancarkan suatu usaha tersebut biasanya
berupa benda-benda atau uang.® Di BMT Pahlawan Tulungagung

memberikan fasilitas untuk calon anggotannya agar dapat membantu

® Wahyuningrum, Manajemen Fasilitas,
(http://staffnew.uny.ac.id/upload/131414327/pengabdian/C.pdf) diakses pada 28-08-2018.
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kelancaran dan kemudahan dalam kinerja operasional di BMT tersebut.
Hal lain yang perlu diperhatikan selain itu adalah kualitas pelayanan.

Sebuah kualitas pelayanan lembaga keuangan dikatakan
mempunyai nilai yang tinggi di mata anggota apabila mampu memberikan
kualitas dan manfaat bagi anggota. Sehingga dapat diketahui kualitas
pelayanan dapat mempengaruhi minat menabung. Kualitas pelayanan
harus dimulai dari kebutuhan anggota dan berakhir pada persepsi anggota.
Persepsi anggota terhadap kualitas pelayanan merupakan penilaian
menyeluruh atas keunggulan suatu pelayanan.

Kualitas pelayanan digambarkan sebagai suatu peryataan tentang
sikap, hubungan yang dihasilkan dari perbandingan antara harapan dengan
kinerja. Harapan anggota dibentuk dan didasarkan oleh beberapa faktor,
antara lain pengalaman masalalu, pendapat teman, informasi dan janji
perusahaan. Untuk mengukur kualitas pelayanan perbankan syariah,
Othman dan Owen menyodorkan dimensi CARTER yang dikembangkan
dari dimensi SERVQUAL dengan penambahan dimensi compliance.
Sedangkan dimensi yang lain sama dengan dimensi dalam SERVQUAL.
CARTER terdiri dari 6 dimensi kualitas layanan, yaitu Compliance,
Assurance, Reliability, Tangibles, Empathy, Responsibility.”

Pelayanan yang di berikan pihak BMT dengan anggota adalah
sebagai hubungan kemitraan atau saling tolong menolong/kekeluargaan.

Pelayanan yang ramah, sopan santun, akan meningkatkan kedekatan antara

" Nursya Bani Purnama, Manajemen Kualitas Prespektif Global, (Yogyakarta:
EKONISIA, 2006), HIm. 22-23.



pihak bank dengan anggotanya sedangkan layanan yang cepat dan tepat
akan meningkatkan kenyamanan dan mempengaruhi keputusan anggota
untuk menabung pada lembaga tersebut. Dengan seperti itu hubungan baik
antara lembaga dengan anggotanya akan terjalin dengan akrab dan akan
menjadi nilai lebih di mata anggota di bandingkan dengan lembaga
keuangan lainnya. Dari sini kualitas pelayanan tersebut akan menjadi
bagian untuk keputusan anggota dalam menabung.

Berbicara mengenai kualitas pelayanan, ukurannya bukan hanya
ditentukan oleh pihak yang melayani saja tetapi lebih banyak ditentukan
oleh pihak yang dilayani, karena merekalah yang menikmati layanan
sehingga dapat mengukur kualitas pelayanan berdasarkan harapan-harapan
mereka dalam memenuhi kepuasannya.®

Kemampuan untuk memberikan jasa dengan akurat dan
mempunyai wawasan terhadap produk simpanan tabungan serta bertutur
kata dengan keramahan, kesopanan dalam memberikan pelayanan,
kemampuan menanamkan kepercayaan anggota juga merupakan salah satu
kualitas dari sebuah pelayanan yang baik. Selain itu juga lokasi yang
strategis serta mudah di jangkau masyarakat dan fasilitas yang baik serta
memadai akan memberikan rasa nyaman dan mampu di percaya
masyarakat untuk melakukan pembiayaan dan menabung pada lembaga
tersebut. Sehingga apabila sebuah lembaga mempunyai kualitas pelayanan

yang baik, lokasi yang mudah di jangkau, serta fasilitas yang memadai

® Atep Adya Barata, Dasar-dasar Pelayanan Prima, (Jakarta : Elex Media Komputindo,
2004), HIm.36.



juga akan mempengaruhi keputusan dari para anggota itu sendiri dan akan
memunculkan kepercayaan untuk menabung. Kenyataanya lokasi, fasilitas
dan kualitas pelayanan yang baik pada akhirnya akan mampu menarik
calon anggota baru untuk mencobanya.

BMT Pahlawan Tulungagung merupakan salah satu dari 5000
BMT yang bertebaran diseluruh tanah air. BMT Pahlawan hadir untuk
memberdayakan ekonomi masyarakat kecil (akar rumput) sesuai syariah
Islam, yakni system bagi hasil/tanpa bunga. BMT Pahlawan beroperasi
sejak 10 November 1996, diresmikan oleh Bapak Bupati Tulungagung
dengan disaksikan oleh seluruh unsur MUSPIDA dan para tokoh
masyarakat di Tulungagung. Dengan demikian sejak 10 November 1996
BMT Pahlawan mulai bergerak membantu para pengusaha kecil yang ada
disekitarnya. Dalam proses selanjutnya BMT Pahlawan memperoleh
Badan Hukum Nomor : 188.4/372/BH/XV1.29/115/2010 tertanggal
tanggal 30 Maret 2016 dar Kementrian Koperasi. Dengan demikian maka
keberadaan BMT secara hukum sudah terlindungi oleh undang-undang.
Dengan menempati kantor di JI. Khr. Abdul Fattah (komplek ruko pasar
ngemplak no. 33) Tulungagung BMT Pahlawan memberikan permodalan
kepada para Pengusaha kecil dan mikro dengan sistem bagi hasil. Dengan
sistem ini mereka merasa lebih pas dan nyaman. Sebab pemberian jasa
tidak didasarkan kepada besarnya jumlah pinjaman, namun didasarkan
jumlah keuntungan mereka. Dan jika usaha mereka rugi maka kerugian

akan ditanggung bersama. Hal ini berbeda dengan lembaga — lembaga



keuangan konvensional yang tidak kenal nasib nasabah. Untung atau rugi
tidak peduli yang penting “bayar bunga“. Inilah ketidakadilan dalam
praktek riba yang selama ini menjalar dalam kehidupan.

Dengan sistem syariah terbukti BMT Pahlawan makin
berkembang . Terbukti saat ini BMT Pahlawan memiliki anggota binaan
mencapai 13.987 orang. Mereka terdiri dari para Pengusaha kecil, kecil
bawah di segala sektor; Perdagangan, Perikanan, Pengrajin, Pertanian,
PKL dan lain — lain. Anggota BMT juga terdiri dari para penyimpan, dan
para donator, berada di seluruh pelosok Tulungagung. Sehingga tidak
mengherankan jika untuk mempermudah pelayanan dan jangkauan, BMT
mendekatkan diri dengan membuka cabang — cabang dan Pokusma di
beberapa tempat yakni; Cabang Bandung di Ruko Stadion Bandung,
Cabang Gondang di Komplek Ruko Stadion Gondang, dan Pokusma di
Notorejo. Sesuai data yang ada hingga akhir tahun 2017 anggota
penyimpan/ penabung BMT Pahlawan tercatat dengan rincian
sebagaimana tabel berikut :

Tabel 1.1

Perkembangan Anggota Penyimpan/Penabung 2010-2017

No Tahun Jumlah anggota penyimpan/penabung
1 2010 7.410 org

2 2011 8.365 org

3 2012 9.106 org

4 2013 9.519 org

5 2014 10.337 org

6 2015 10.900 org

7 2016 12.170 org

8 2017 12.353 org

Sumber : RAT BMT Pahlawan Tahun 2017
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat
penyimpan/penabung dari tahun 2010 sampai 2017 mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun tersebut. Akad yang digunakan di BMT
Pahlawan Tulungagung untuk anggota penabung adalah akad mudharabah.
Akad Mudharabah merupakan bentuk kerja sama antara dua atau lebih
pihak di mana pemilik modal (shahibul amal) mempercayakan sejumlah
modal kepada pengelola (mudharib) dengan suatu perjanjian di awal. Dan
nisbah tabungan yang diberikan oleh pihak BMT sebesar 0.50 % dari
tahun 2010-2017. Dilihat dari segi jumlah anggota BMT memiliki jumlah
anggota yang cukup banyak terutama dalam anggota penabung dari tahun
ke tahun anggota BMT mengalami peningkatan yang cukup signifikan.
Untuk anggota penabung terdapat 7 macam produk tabungan. Oleh karena
itu peneliti melakukan penelitian ini guna memperoleh data atau informasi
mengenai faktor penyebab anggota memutuskan untuk menjadi anggota
menabung. Saat ini anggota dihadapkan dengan banyaknya pilihan
lembaga keuangan, hal itu juga dipengaruhi oleh berbagai macam faktor.
Faktor-faktor seperti lokasi, fasilitas dan kualitas pelayanan yang menjadi
fokus utama yang diduga mempengaruhi tingkat keputusan anggota untuk
menabung. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Lokasi, Fasilitas dan Kualitas
Pelayanan terhadap Keputusan Anggota untuk Menabung di Baitul

Mal Wa Tamwil Pahlawan Tulungagung”.
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. Rumusan Masalah.

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Apakah lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan anggota
untuk menabung di BMT Pahlawan Tulungagung ?

Apakah fasilitas berpengaruh signifikan terhadap keputusan anggota
untuk menabung di BMT Pahlawan Tulungagung ?

Apakah kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan
anggota untuk menabung di BMT Pahlawan Tulungagung ?

Apakah secara bersama-sama lokasi, fasilitas, dan kualitas pelayanan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan anggota untuk menabung

di BMT Pahlawan Tulungagung ?

. Tujuan Penelitian.

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menguji pengaruh signifikan lokasi terhadap keputusan anggota

untuk menabung di BMT Pahlawan Tulungagung.

Untuk menguji pengaruh signifikan fasilitas terhadap keputusan
anggota untuk menabung di BMT Pahlawan Tulungagung.

Untuk menguji pengaruh signifikan kualitas pelayanan terhadap
keputusan anggota untuk menabung di BMT Pahlawan Tulungagung.
Untuk menguji pengaruh signifikan secara bersama-sama lokasi,
fasilitas, dan kualitas pelayanan terhadap keputusan anggota untuk

menabung di BMT Pahlawan Tulungagung.



12

D. Kegunaan Penelitian.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau
kegunaan. Adapun kegunaan dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai
berikut :

1. Secara Teoritis.
penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan bagi
semua masyarakat pada umumnya dan para mahasiswa — mahasiswi
khususnya, supaya bisa mengembangkan ilmu secara luas yang
berhubungan tentang lokasi, fasilitas, dan kualitas pelayanan serta
pengaruhnya terhadap keputusan anggota untuk menabung di BMT.
2. Secara Praktis.
a. Bagi BMT.
Penelitian ini di harapkan mampu memberikan sumbangan
pemikiran dan dapat menjadi masukan dalam perkembangan BMT
yang berlandaskan syariah agar dalam perjalanannya mampu tetap
eksis. Selain itu dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam
meningkatkan minat calon anggota untuk menabung di BMT
Pahlawan Tulungagung.
b. Bagi IAIN Tulungagung.
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan serta sebagai referensi kebendaharaan perpustakaan

IAIN Tulungagung.
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c. Bagi Peneliti.
Selanjutnya penelitian ini dapat diharapkan bisa menjadi pengalaman
yang berharga serta dengan adanya penyusunan rencana penelitian
ini juga bisa di jadikan referensi baru untuk menambah pemahaman
dibidang perbankan. digunakan sebagai bahan penelitian sejenis dan
sebagai bahan penelitian lebih lanjut. Penelitian ini juga merupakan
bahan informasi yang sangat dibutuhkan.
E. Ruang Lingkup Dan Keterbatasan Penelitian.

Ruang lingkup penelitian ini digunakan untuk membatasi
permasalahan yang akan diteliti, lokasi penelitian sehingga tidak
menyimpang dari tujuan yang dikehendaki, dan adanya keterbatasan
waktu, dana, tenaga, serta teori-teori dari penulis.

Adapun ruang lingkup dan keterbatasan penelitian adalah :

1. Pengaruh tentang lokasi, fasilitas dan kualitas pelayanan merupakan
variabel independen/variabel bebas dan keputusan anggota merupakan
variabel dependen/variabel terikat.

2. Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh lokasi, fasilitas dan kualitas
pelayanan terhadap keputusan anggota untuk menabung di BMT
Pahlawan Tulungagung.

3. Objek penelitian hanya anggota di BMT Pahlawan Tulungagung.
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F. Penegasan Istilah.

1. Secara Konseptual.

Definisi konseptual dimaksudkan untuk menghindari kesalah

pemahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-
istilah dalam judul skripsi. Secara konseptual yang dimaksud dengan
“Pengaruh lokasi, fasilitas dan kualitas pelayanan terhadap keputusan
anggota untuk menabung di BMT Pahlawan Tulungagung” adalah
sebagai berikut:

a. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu yang ikut

membentuk watak, pola pikir, kepercayaan atau perbuatan
seseorang.’

Lokasi adalah tempat dimana diperjual belikannya produk
perbankan dan pusat pengendalian perbankan. Dalam praktiknya
ada beberapa macam lokasi kantor Bank yaitu lokasi kantor pusat,
cabang utama, cabang pembantu, kantor kas, dan lokasi mesin-
mesin Anjungan Tunai Mandiri (ATM). Penentuan lokasi suatu
cabang bank merupakan salah satu kebijakan yang sangat penting.
Bank yang terletak dalam lokasi yang strategis sangat memudahkan
nasabah dalam berurusan dengan Bank. Di samping lokasi yang
strategis, hal lain juga yang mendukung lokasi tersebut adalah

layout gedung dan layout ruangan Bank itu sendiri.*®

% Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007),

Hlim. 849.

19 Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta: Prenada Media, 2004), HIm. 163.
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c. Fasilitas didefinisikan sebagai sebuah kemudahan atau sarana
untuk melancarkan fungsi suatu kepentingan.**

d. Kualitas pelayanan merupakan penilaian pelanggan atas
keunggulan atau keistimewaan suatu produk atau layanan secara
menyeluruh dan besarnya perbedaan antara harapan atau keinginan
konsumen dengan tingkat persepsi konsumen.?

e. Keputusan nasabah merupakan sesuatu proses yang terdiri dari lima
tahap yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi
alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pascapembelian.*®

f. BMT merupakan lembaga keuangan yang memberikan kredit dan
jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang
yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah Islam.
Hadirnya BMT ini sangat membantu dalam pengentasan
kemiskinan karena pihak BMT membiayai sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki oleh usahawan dan prosedur yang di
ikuti tidak terlalu mempersulit peminjam.*

2. Secara Operasional.
Penegasan operasional merupakan pelekatan arti pada suatu
variabel dengan cara menetapkan kegiatan atau tindakan yang perlu

untuk mengukur variabel. Definisi operasional dimaksudkan untuk

11 pysat Bahasa, KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), (Jakarta : Balai Pustaka, 2007),
Him .314.

12 Fajar Laksana, Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta: Graha llmu, 2008), HIm. 85.

3 Philip Kotler & Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, Ed. 12, terj, Bob
Sabrana, (Jakarta : Erlangga, 2008), HIm. 179.

% Muhammad, Lembaga Keuangan Umat Kontemporer, (Yogyakarta: Ull Pers, 2000),
Hlim. 106.
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memberikan kejelasan mengenai judul penelitian agar tidak muncul
berbagai penafsiran terhadap judul penelitian. Secara operasional yang
dimaksud dengan‘“Pengaruh lokasi, fasilitas, kualitas pelayanan
terhadap keputusan anggota untuk menabung di BMT Pahlawan
Tulungagung” dalam penelitian ini adalah lokasi yang strategis akan
mempengaruhi  keputusan anggota dalam melakukan transaksi
menabung di BMT. Hal ini dikarenakan dengan adanya lokasi BMT
yang dekat dengan pemukiman masyarakat, mudah diakses melalui
transportasi, akan memudahkan anggota menjangkaunya. dengan begitu
anggota memutuskan untuk melakukan transaksi menabung di BMT
karena lokasinya yang strategis. Selain itu fasilitas dan kualitas
pelayanan juga sangat berpengaruh terhadap keputusan anggota dalam
menabung karena fasilitas yang lengkap dan baik juga akan membuat
anggota merasa nyaman dan tertarik kepada BMT tersebut. Begitu juga
dengan kualitas pelayanan yang memuaskan dan mengikuti tata cara
yang sudah ditetapkan dengan benar akan sangat berpengaruh terhadap

keputusan anggota untuk menabung di BMT Pahlawan Tulungagung.

G. Sistematika Pembahasan Skripsi
Untuk memudahkan dalam memahami pembahasan karya tulis
ilmiah ini maka penulis akan memaparkannya secara sistematis ke dalam
beberapa bab sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, terdiri dari (a) latar belakang masalah, (b)

rumusan masalah, (c) tujuan penelitian, (d) kegunaan penelitian, (e) ruang
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lingkup dan Kketerbatasan penelitian, (f) penegasan istilah, dan (g)
sistematika pembahasan skripsi.

Bab Il Landasan teori, terdiri dari (a) deskripsi teori, (b) kajian
penelitian terdahulu, (c) kerangka konseptual, dan (d) hipotesis penelitian.

Bab Il Metode penelitian, terdiri dari (a) pendekatan dan jenis
penelitian, (b) populasi, sampel dan sampling penelitian, (c) sumber data,
variabel penelitian dan skala pengukurannya, (d) teknik pengumpulan data
dan instrumen penelitian, dan (e) teknik analisis data.

Bab IV Hasil penelitian, terdiri dari (a) gambaran umum obyek
penelitian, (b) definisi responden, (c) deskripsi variabel penelitian, dan (d)
teknik analisis data.

Bab V Pembahasan, dalam bab ini dikemukakan tentang
pembahasan rumusan masalah 1, rumusan masalah 2, dan seterusmya.

Bab VI Penutup, yang berisi kesimpulan dan saran. Bagian akhir

laporan penelitian ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



